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PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Lokasi yang peneliti teliti terletak di Desa Mojotamping, Kecamatan
Bangsal, Kabupaten Mojokerto. Desa ini terletak di daerah yang cukup
ramai. Dari Kota Mojokerto agak jauh, kurang lebih 30 menit. Adapun

batas-batas Desa Mojotamping adalah :

Batas sebelah utara : Desa Ngrowo, Desa Mejoyo
Batas sebelah timur : Dusun Mojoroto

Batas sebelah selatan : Dusun Sumberpandan

Batas sebelah barat : Desa Pendowo

Mata pencaharian masyarakat di desa ini kebanyakan petani dan
membuat batu bata dan génténg. Pekeérjaan ini sudah meéreka jalani dari
beberapa tahun lalu. Pembuatan batu bata dan genteng biasanya dilakukan
di rumah masing-masing, karena kebanyakan setiap rumah memiliki
halaman yang luas. Selain membuat batu bata dan genteng, ada juga
sebagian masyarakatnya yang pekerjaannya sebagai petani, dan setiap pagi
para petani ke sawah untuk mengairi sawah-sawahnya.

Jumlah penduduk Desa Mojotamping 3.764 jiwa, yang meliputi lakiz
laki 1820 jiwa, dan perempuan 1944 jiwa. Adapun jumlah kepala keluarga

yang bertempat tinggal disana 670 kepala keluarga.
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2. Deskripsi Konselor Dan Konseli
a. Deskripsi Konselor
Dalam pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi
Behavior dalam mengatasi perilaku menyimpang seorang anak akibat
melihat sinetron (FTV). Di sini yang bertindak sebagai konselor adalah

peneliti sendiri yakni seorang mahasiswa dengan identitas sebagai berikut :

Nama : Sylvia Zachruni

Jenis Kelamin : Perempuan

Umur : 21 Tahun

Agama : Islam

Pendidikan : Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas

Dakwah Jurusan BKI ~ (Bimbingan dan Konseling
Islam)
Ala‘mat : Ds. Mojotamping, Kec. Bangsal, Kab. Mojokerto
Dilihat dari segi pengalamannya dalam bidang konseling, konselor
belum mempunyai pengalaman cukup banyak untuk menjadi konselor.
Akan tetapi, konselor pernah melakukan praktek konseling dengan
bantuan dosen pembimbing. Dengan pengalaman tersebut, konselor sedikit
paham tentang tata cara pelaksanaan dan proses konseling. Di samping itu
konselor juga pernah melakukan bimbingan konseling di Yayasan Ummi
Fadhilah Surabaya yaitu dalam mengatasi anak yang tertekan akibat

tinggal terpisah dari orang tua.
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b. Deskripsi Konseli

Konseli adalah orang yang mempunyai masalah dan
membutuhkan bantuan dalam menyelesaikan masalahnya yang menjadi

konseli dalam pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam ini adalah :

Nama : Novia Febriana

TTL : Mojokerto, 10 Februari 2001

Jenis Kelamin : Perempuan

Umur : 11 Tahun

Agama : Islam

Pendidikan : SD Kelas V

Alamat : Ds. Mojotamping, Kec. Bangsal, Kab. Mojokerto

Berikut akan dijelaskan tentang latar belakang mengenai

konseli:

1) Latar Belakang Keluarga Konseli

Konseli adalah anak pertama dari dua bersaudara. Pada masa
kecil dia tinggal bersama ibu dan neneknya. Ibunya bekerja sebagai ibu
rumah tangga. Pekerjaannya hanya mengurus anak dan mengurus rumah,
dan sesekali ibunya juga main ke rumah tetangga. Keluarga konseli adalah
keluarga yang sederhana. Mereka jarang juga untuk berlibur keluar.
Hiburan satu-satunya bagi mereka hanyalah televisi. Televisilah yang
menemani hari-hari mereka. Makanya tidak heran kalau konseli kecanduan
melihat televisi. Salah satunya adalah melihat sinetron. Sinetron juga

sudah menjadi konsumsi konseli setiap harinya. Hal itu juga menjadi
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kebiasaan konseli setelah dia pulang sekolah. Setiap pulang sekolah,
sambil makan dia langsung melihat FTV. Ibunya pun jarang melarang dia
untuk melihat FTV, karéna jam segitu ibunya juga tidur dan kadang-
kadang jam segitu ibunya juga memasak untuk makan malam. Biasanya
setelah sinetron (FTV) selesai, konseli bermain sebentar dan setelah itu dia
bersiap untuk pergi mengaji.
2) Latar Belakang Ekonomi Konseli

Keluarga konseli dapat dikategorikan sebagai keluarga yang
sederhana. Ayahnya bekerja sebagai kuli kayu dan ibunya tidak bekerja,
ibunya hanya sebagai ibu rumah tangga. Ayahnya bekerja sampai malam,
dan kadang-kadang ayahnya juga ke luar kota untuk mencari kayu untuk
ditebang. Kehidupan mereka juga biasa saja. Kakek dan neneknya pun
cuma bekerja sebagai buruh tani di sawah.

3) Latar Belakang Pendidikan

Konseli sekarang duduk di kelas V (lima) SD. Tepatnya konseli
bersekolah di SD Ngrowo 1. Sekolahnya tidak jauh dari rumahnya, karena
jaraknya pun dekat dengan rumah konseli. Konseli berangkat ke sekolah
berjalan kaki bersama teman-temannya. Konseli berangkat sekolah pukul
06.30, dan pulangnya pukul 12.00. Di sekolah dia pun bergaul dengan
temannya seperti biasanya. Konseli juga termasuk anak yang pandai

bergaul, dia termasuk anak yang centil dan cerewet.



4) Latar Belakang Keagamaan Konseli
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Pengetahuan agama dalam keluarga konseli sangatlah kurang.

Ayahnya tidak sholat, dan ibunya pun sholatnya jarang-jarang. Sejak kecil

orang tua konseli tidak menanamkan keagamaan yang baik pada konseli.

Mereka hanya sibuk sendiri-sendiri. Ayahnya sibuk bekerja, dan ibunya

hanya sibuk mengurusi rumah dan memasak. Ibunya biasanya hanya ikut

kegiatan keagamaan kalau ada imbalannya. Misalnya : ada jajan/ada nasi

kotak untuk di bawa pulang, barulah ibunya ikut dalam kegiatan

keagamaan tersebut. Begitu juga dengan ayahnya juga tidak jauh beda.

5) Kegiatan / Jadwal Keseharian Konseli

Tabel 3.1
Kegiatan di Hari Aktif
JAM KEGIATAN PETUGAS
05.00-06.30 Bangun tidur, sholat subuh dan Konseli
mempersiapkan diri untuk sekolah
06.30-07.00 Berangkat sekolah Konseli
07.00-12.00 Sekolah Konseli dan teman-
teman konseli di
sekolah
12.00 Pulang sekolah Konseli
12.30-14.30 Makan, sholat, melihat televisi Konseli
15.00-17.00 Mengaji Konseli
17.30-18.00 Makan malam dan sholat magrib Konseli
18.00-19.00 Belajar Konseli
19.15-20.30 Melihat televisi Konseli
20.30-05.00 Tidur Konseli
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Tabel 3.2
Kegiatan di Hari Libur
JAM KEGIATAN PETUGAS
05.15-05.30 Bangun tidur dan Konseli
mempersiapkan diri untuk
sholatt subuh
05.30-07.00 Bermain di depan rumah Konseli dan adik konseli
bersama adiknya
07.00-08.00 Mandi dan sarapan Konseli
08.00-09.00 Bermain bersama teman-teman | Konseli dan teman-teman
09.00-12.00 Melihat sinetron (FTV) Konseli
12.00 Makan siang Konseli
12.30-15.00 Tidur siang Konseli
15.00 Mandi Konseli
15.30-17.00 Bermain dan bersepeda Konseli dan teman-teman
bersama teman-teman konseli
17.30 Sholat magrib Konseli
18.00 Makan malam Konseli
18.00-20.30 Melihat televisi Konseli
20.30-05.00 Tidur Konseli

3. Deskripsi Masalah

Masalah adalah problem yang dihadapi konseli dan merupakan inti

dari proses konseling yang harus di selesaikan oleh konselor. Setiap manusia

pastilah mempunyai masalah sendiri-sendiri, dan bermacam-macam masalah

yang dihadapinya. Tua muda, besar kecil, anak-anak orang dewasa pasti

mempunyai masalah. Baik itu masalah berat yang sulit untuk di atasi, maupun

hanya masalah kecil yang mudah untuk diselesaikan.
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Dalam hal ini masalah yang dihadapi konseli adalah masalah
perilaku menyimpang yang terjadi pada konseli yakni perilaku konseli yang
berumur 11 tahun, di umurnya yang masih 11 tahun, dia sudah meniru gaya
di sinetron, misalnya : gaya bergaul di sinetron, gaya berbicara, maupun gaya
berpakainnya. Padahal anak sekecil itu tidak patut untuk meniru hal-hal
seperti itu, karena hal tersebut tidak sesuai dengan umur mereka. Di umur
mereka yang masih 11 tahun, seharusnya konseli melihat tontonan yang
sesuai dengan usia mereka. Orang tua konseli pun tidak melarang konseli
untuk melihat sinetron. Orang tuanya hanya bersikap biasa saja, mereka
berpikir bahwa melihat sinetron tidak akan mempengaruhi anak mereka.
Padahal hal itu berpengaruh bagi kehidupan anaknya. Itu bisa dibuktikan
dengan anaknya yang meniru hal-hal yang ada di sinetron.

Perilaku yang paling sering ditiru konseli adalah gaya bergaulannya,
yaitu meliputi gaya bergaul konseli yang mulai dekat dengan cowok. Konseli
bukan hanya dekat saja dengan cowok tersebut, tetapi konseli menjalin
hubungan yang disebut pacaran. Untuk anak sekecil itu pacaran adalah suatu
hal yang belum pantas mereka lakukan. Karena di umur mereka yang masih
kecil, teman cowok adalah cuma sebagai teman atau sahabat, bukan dijadikan
untuk seorang pacar. Kedekatan konseli dengan lawan jenisnya dibuktikan
dengan : pada saat sekolah konseli sering duduk berdua dengan cowok
tersebut dan kadang-kadang juga berpegangan tangan, konseli juga sering
sms-an dengan cowok tersebut dengan kata-kata sayang misalnya: dia selalu

menanyakan apa yang dilakukan cowok tersebut. Isi smsnya biasanya adalah :
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Malam sayang lagi ngapain?, sudah makan belum?, I Love You, I
Miss U, Aku sayang kamu, kamu punya uang 2000 gak?buat apa?
buat parkir dihatimu (kata-kata gombal seperti yang ada di
televisi).
Handphone yang digunakan konseli untuk smsan milik ibu konseli.
Di sekolah konseli termasuk anak yang centil dan cerewet, temannya juga
banyak. Pergaulannya di desa pun cukup baik. Konseli sering bermain dengan
teman-temannya, dan setiap sore konseli juga berangkat bareng untuk
mengaji di masjid.
B. Deskripsi Hasil Penelitian
L. Perilaku menyimpang yang ditiru anak-anak akibat melihat sinetron
(FTV) di Kecamatan Bangsal, Kabupaten Mojokerto
Sebagai langkah awal dalam penelitian ini, peneliti akan
memaparkan perilaku apa saja yang di tiru oleh anak-anak, untuk itu terlebih
dahulu marilah kita menyimak dialog antara konselor dan konseli, orang tua
konseli, maupun teman dekat konseli :

Tabel 3.3

Sesi I (dialog antara konselor dengan konseli)

No. Konselor / Pernyataan Tahapan / Teknik Ket
Konseli
1. Konselor Hai Novia........ Attending
2. Konseli Hai mbak Sylvi...........
3. Konselor Lagi apa Novia? Attending
(menghampiri
konseli)
4. Konseli Lagi bermain mbak
5. Konselor Bagaimana tadi di sekolah? | Pertanyaan
terbuka




6. Konseli Tadi di sekolah biasa saja
mbak seperti biasanya

7. Konselor Novia, katanya kamu suka Ramah
melihat sinetron ya?

8. Konseli lya mbak........

9. Konselor Kamu meniru perilaku yang | Menatap konseli
ada di sinetron juga ya?

10. Konseli lya begitu mbak...........

11. Konselor Begitu bagaimana maksud Eksplorasi
kamu? Dapatkah kamu perasaan,
menceritakannya? Pertanyaan

terbuka

12, Konseli Ya saya kan meniru itu biar
di bilang teman-teman gaul
mbak

13. Konselor Saya mengerti apa yang Empati,
kamu katakan, tapi meskipun | Eksplorasi
kamu tidak meniru apa yang | perasaan
ada di sinetron, mbak yakin
kamu pasti lebih baik.

14, Konseli Iya mbak.............

15. Konselor Kamu melihat sinetron Pertanyaan
kapan? terbuka

16. Konseli Saya melihat sinetron setelah
pulang sekolah mbak

17. Konselor Apa kamu tidak tidur?

18. Konseli Tidak mbak.......

19. Konselor 0o....baiklah terimakasih Ramah

{ kamu mau berbincang-

bincang dengan mbak
20. Konseli Iya mbak, sama-sama
Tabel 3.4

Sesi I (dialog antara konselor dan orang tua konseli)

No. | Konselor/ Pernyataan Tahapan / Teknik | Ket
Konseli

L. Konselor Assalamuyalikum ibu.......... | Aftending | TAHAP AWAL
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Tujuan :
mendefinisikan
masalah bersama
konseli

niengatakan, hal yang

2. Orang tua Walaikumsalam, mari masuk
konseli mbak
3. Konselor Iya bu, bagaimana kabar ibu Attending
hari ini? o
4. Orang tua Alhamdulillah baik
konseli mbak........
5. Konselor Bagaimana bu Novia kalau di | Pertanyaan terbuka
rumah?
6. Orang tua Ya begitu mbak, dia kalau Menatap-kbnseli
konseli dirumah kerjaannya lihat
sinetron (FTV) saja
7. | Konselor | ApaNovia tidak belajar bu? _ | Pertanyaan terbuka | o
(8. ara;é tua | Ya belajar mbak, tapi ya Mendengarkan 1T .
konseli begitu cuma sebentar kalau
belajar
9. Konselor Apa ibu tidak mencoba untuk | Pertanyaan
melarang Novia agar tidak terbuka, Eksplorasi
terlalu sering melihat sinetron | ide
FTV)?
10. | Orang tua Sudah mbak.........
konseli
11. | Konselor Dapatkah ibu menceritakan Eksplorasi
kebiasaan Novia yang seperti | perasaan,
itu? Pertanyaan terbuka
12. | Orang tua Begini mbak, Novia sepulang | Mendengarkan
konseli sekolah selalu menonton
sinetron (FTV), dan malam
pun dia juga melihat sinetron
tapi kadang-kadang, padahal
sudah saya ingatkan tapi dia
tidak mau, ya sudah saya
biarkan saja.
13. | Konselor Apakah ibu tidak memikirkan | Pertanyaan terbuka
dampak dari Novia melihat
sinetron?
14. | Orang tua Ya tidak mbak.........
konseli
15. | Konselor Bu kalau saya boleh Eksplorasi ide
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dilakukan Novia melihat
sinetron sangat berpengaruh
pada perilakunya setiap hari,
apakah ibu tidak melihat itu
pada Novia?

16.

Orang tua
konseli

Iya mbak, saya sering
mendengarkan dia berbicara
bahasa-bahasa gaul gitu
mbak, dan sekarang dia juga
sering smsan, dia kalau
disuruh juga jarang mau
mbak, sampai-sampai saya
kadang-kadang jengkel sama
dia

Ramah. Menatap
konseli

17.

Konselor

Saya memahami apa yang ibu
jengkelkan pada Novia, tapi
ibu cobalah mengingatkan
Novia lebih pelan-pelan lagi

Empati, Eksplorasi
perasaan,
Pertanyaan terbuka

19.

Orang tua
konseli

Iya biasanya saya kalau
mengingatkan Novia cuma
sekali saja mbak.

Mendengarkan

20.

Konselor

Iya maaf bu, bukannya saya
mau menggurui ibu, cuma
kalau saya boleh memberikan
saran, ibu cobalah
mengingatkan Novia berkali-
kali, mungkin dengan begitu
dia mau menuruti apa kata
ibu, dan ibu juga kalau
mengingatkan nadanya pelan
saja bu, jangan pake emosi
dulu.

Ramah, Perhatian

21.

Orang tua
konseli

Iya mbak tidak apa-apa, saya
tambah senang kalau dikasih
saran, iya mbak akan saya
coba, soalnya saya kalau
sekali berbicara tidak di
dengarkan saya malas mau
bicara lagi.

Mendengarkan,
Perhatian

22,

Konselor

Begini bu, ibu mencoba
berbicara pelan-pelan dengan
Novia, secara perlahan-lahan
saya rasa dia akan berubah
sedikit demi sedikit, karena
kalau kebiasaan Novia tidak
dirubah bu, lama-kelamaan
akan menjadi kebiasaan yang
buruk, karena umur Novia
yang sekecil itu tidak
semestinya berperilaku

Refleksi ide
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demikian,
23. | Orang tua Iya mbak akan saya coba Ramah
konseli
24. | Konselor. Baiklah ibu berarti yang Menangkap isi
menjadi masalah pada Novia | utama, Penekanan,
adalah bahwa dia meniru Mendefinisikan
perilaku yang ada pada masalah
sinetron (FTV)? '
25. | Orangtua Iya mbak kurang lebih seperti | Konfrontasi
konseli itu
26. | Konselor Sekarang begini ibu, ibu Memimpin, TAHAP
jengkel kepada Novia karena | Eksplorasi PERTENGAHAN
dia tidak mau kalau ibu pengalaman, (TAHAP KERJA)
suruh, dan ibu juga tidak suka | Pertanyaan Tujuan : untuk
kalau Novia terlalu sering terbuka, Attending | mengolah masalah
melihat sinetron (FTV)? - | konseli yang sudah
didefinisikan
27. | Orang tua Iya mbak, saya menyuruh Menatap klien
konseli Novia kan juga tidak setiap
hari
28. | Konselor lya terus ibu........ Mendorong
minimal,
Eksplorasi
pengalaman,
Pertanyaan terbuka
29. | Orangtua Kan saya melarang Novia Ramah,
konseli juga demi kebaikannya juga | Menenangkan
mbak
30. | Konselor lya bu saya tau, saat ini fokus | Fokus, Eksplorasi,
ibu mencoba perlahan-lahan | Pertanyaan terbuka
mengingatkan Novia untuk
merubah perilaku Novia
menjadi lebih baik
31. | Orang tua Iya mbak saya akan Mengarahkan
konseli melakukannya
32. | Konselor Baiklah, bagaimana perasaan | Eksplorasi primer, | MEMASUKI
ibu sekarang setelah Pertanyaan terbuka | TAHAP AKHIR
berbincang-bincang dengan KONSELING
saya? Tujuan :
Perencanaan,
Menyimpulkan,
Mengevaluasi
33. | Orangtua Setelah saya berbincang- Perhatian
konseli bincang dengan mbak,

perasaan saya lebih tenang,
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karena ada yang saya ajak
berbagi cerita
34. | Konselor Bagaimana menurut ibu Upaya
pertemuan kita kali ini? menyimpulkan
35. | Orangtua Perasaan saya senang dan Penuh perhatian
konseli jauh lebih tenang dari
sebelumnya
36. | Konselor Jadi begini ibu, ibu terus Menjelaskan, AKHIR TAHAPAN
berusaha mengingatkan Menyimpulkan KONSELING
Novia secara perlahan pasti
dia dapat berubah
37. | Orangtua Iya mbak........
konseli
38. | Konselor Kalau begitu saya akhiri Pertanyaan
pertemuan kali ini ibu terbuka, Eksplorasi
ide
39. | Orangtua Iya mbak............ Ramah
konseli
40. Konselor Assalamualaikum ibu,
terimakasih atas waktunya
41. Orang tua Walaikumsalam, iya mbak
konseli sama-sama
Tabel 3.5

Sesi I (diaiog antara konselor dan teman dekat konseli, konselor menyebutnya Vira)

No. Konselor/Konseli Pernyataan Tahapan/Teknik Ket
1. Konselor Hai Vira............. Attending TAHAP AWAL
Tujuan :
mendefinisikan
masalah bersama
konseli
2. Vira Hai juga mbak............ Attending
(menghampiri
Vira)
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3. Konselor Sering bermain ke rumah | Pertanyaan
Novia ya? terbuka
4, Vira Iya mbak..........
5. Konselor Teman satu kelas Novia? | Ramah
6. Vira Iya saya teman sebangku
Novia di kelas mbak
7. Konselor Novia kalau di kelas Pertanyaan
bagaimana? terbuka
8. Vira Ya begitu mbak
9. Konselor Begitu bagaimana Eksplorasi
maksud kamu? perasaan,
Pertanyaan
terbuka
10. Vira Banyak omong dan centil
mbak kalau di kelas
11. Konselor Selain banyak omong, Pertanyaan
bagaimana Novia kalau di | terbuka
kelas?
12. Vira Dia sering dekat dengan
cowok-cowok
13. Konselor Katanya Novia sering Mendengarkan,
sms-an dengan teman- Menatap Vira
temannya, iya ta? (teman dekat
konseli)
14. Vira Iya mbak kadang sms-an

sama saya, dan kadang
juga sms-an sama teman-
teman cowok. O ya mbak

kadang saya tidak suka
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Novia yang terlalu centil

1.

Konselor

Kok begitu?

Mendengarkan

16.

Vira

Ya habisnya dia itu mbak.
dekat-dekat terus sama

cowok-gowpk

17

Konselor

Saya mengerti ke
Jjengkelan kamu dengan
Novia, tapi apakah kamu
sudah mencoba

mengingatkan Novia?

Empati,
Menangkap isi

utama

18.

Vira

Iya belum se mbak

19.

Konselor

Kalau mbak boleh tau
apakah Novia dekat

dengan cowok dari dulu?

Pertanyaan
terbuka

20.

Vira

Tidak mbak pas awal-

awal kelas lima.

2i.

Konselor

Kalau mbak boleh
menyarankan, cobalah
kamu ingatkan Novia,
kamu ingatkan perlahan-
laban bahwa yang dia
lakukan itu tidak benar,
Novia kan masih kecil
tidak seharusnya dia
dekat dengan cowok-

cowok.

Refleksi ide

22,

Vira

Iya mbak, saya akan coba

untuk mengingatkannya.

Konfrontasi

23.

Konselor

Berarti selama ini Novia
sering dekat dengan

cowok, dan centil pada

Menangkap pesan
utama,

Penekanan,
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saat di kelas Penjernihan,
Mendefinisikan
masalah

24, Vira Iya mbak.............

25. | Konselor Baiklah, berarti Memimpin, TAHAP
sebenamya kamu tidak Eksplorasi PERTENGAHAN
begitu suka dengan sikap | pengalaman, (TAHAP KERJA)
Novia yang seperti itu, Pertanyaan Tujuan : untuk
tapi kamu belum terbuka, mengolah masalah
mencoba untuk Attending konseli yang sudah
mengingatkannya. didefinisikan

26. Vira Iya seperti itu mbak........

27. Konselor Begini Vira, fokus kamu | Fokus, Eksplorasi,
adalah mengingatkan Pertanyaan
Novia agar dia tidak dekat | terbuka
dengan cowok ataupun
centil saat di kelas

28. Vira Iya mbak saya mengerti Mengarahkan
apa yang mbak katakan

29. Konselor Kalau begitu kamu harus | Menyimpulkan
bisa mengingatkan Novia | sementara
agar dia bisa merubah
perilakunya menjadi lebih
baik

'30. | via Iyambak, sayaakan | ]
mencobanya

31. Konselor Bagaimana perasaan Eksplorasi primer, | MEMASUKI
kamu setelah berbincang- | Pertanyaan 'IEONI SELIN GIR
bincang dengan saya ? terbuka Tujuan :

Perencanaan
Menyimpulkan

Mengevaluasi
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32.

Vira

Saya merasa lega karena
dapat menceritakan
semuanya kepada mbak

Perhatian

33.

Konselor

Bagaimana menurut kamu

pertemuan kali ini ?

Upaya
Menyimpulkan

34,

Vira

Perasaan saya senang
mbak, karena dapat
menceritakan keluh kesah
saya kepada mbak

Penuh perhatian

35.

Konselor

Kalau begitu apakah
pertemuan kita dapat kita
akhiri?

Pertanyaan
terbuka,
Eksplorasi ide

AKHIR
TAHAPAN
KONSELING

36.

Vira

Iya mbak........coc0.

37.

Konselor

Mbak berterimgkasih
karena kamu sudah mau
berbincang-bincang

dengan mbak.

Ramah

38.

Vira

Iya mbak, sama-sama

Berdasarkan hasil

konseli meniru perilaku-perilaku yang ada di sinetron (FTV) misalnya

wawancara di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa :

perilaku yang paling sering ditiru konseli adalah gaya bergaulnya dan gaya

percintaannya, yaitu meliputi gaya bergaul konseli yang mulai dekat dengan

cowok. Konseli bukan hanya dekat saja dengan cowok tersebut, tetapi konseli

menjalin hubungan yang disebut pacaran. Untuk anak sekecil itu pacaran

adalah suatu hal yang belum pantas mereka lakukan. Karena di umur mereka

yang masih kecil, téman cowok adalah cuma seébagai teman atau sahabat,
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bukan dijadikan untuk seorang pacar. Kedekatan konseli dengan lawan
jenisnya dibuktikan dengan : pada saat sekolah konseli sering duduk berdua
dengan cowok tersebut dan kadang-kadanp juga berpegangan tangan, konseli
juga sering sms-an dengan cowok tersebut dengan kata-kata sayang.

Seharusnya untuk anak seusia konseli yang umurnya 11 tahun
bukan perilaku=perilaku tersebut yang ditiru, tetapi perilaku yang baik dan
yang bersifat mendidiklah yang seharusnya ditiru.
- Penerapan terapi behavior dalam mengatasi perilaku menyimpang
seorang amak akibat melihat sinetron (FTV) di Kecamatan Bangsal,
Kabupaten Mojokerto

Dalam permasalahan ini, konselor menerapkan terapi behavior
dengan teknik kontrak perilaku untuk mengatasi masalah yang dihadapi
konseli. Kontrak perilaku sendiri adalah persetujuan antara dua orang atau
lebih (konselor dan konseli) untuk mengubah perilaku tertentu pada konseli.
Jika konseli dapat mengubah perilakunya sesuai dengan apa yang diinginkan,
maka konselor akan memberikan reward (hadiah) kepada konseli. Reward
yang diberikan konselor kepada konseli sesuai dengan persetujuan yang
dibuat diawal pertemuan. Disini konselor memberikan hadiah berupa
peralatan sekolah, karena kebetulan konseli akan memasuki kelas baru di
kelas 6. Konselor memberikan itu karena konselor pikir hadiah tersebut akan
bermanfaat untuk sekolah konseli. Hal itu dapat dilihat dari dialog sebagai

berikut :



Tabel 3.6

Sesi II (dialog antara konselor dan konseli)
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No.

Konselor /
Konseli

Pernyataan

Tahapan / Teknik

Ket

Konselor

Selamat sore Novia......

Bagaimana kabar kamu ?

Attending

TAHAP AWAL

Konseli

Selamat sore juga mbak,
kabar saya baik-baik saja
mbak

Konselor

Bagaimana kamu masih
melihat sinetron?

Pertanyaan
terbuka

Konseli

Konselor

Novia, mbak boleh
mengatakan sesuatu ke
kamu?

Pertanyaan
terbuka

Konseli

Iya boleh saja kok mbak.

Mendengarkan,
Menatap konseli

Konselor

Novia, kamu kan masih
kecil, kamu seharusnya tidak
boleh meniru apa yang ada
di sinetron (FTV) yang kamu
lihat, apalagi kamu
berpacaran dengan cowok
teman kamu, karena di
televisi dengan di kehidupan
kamu berbeda

Menangkap isi
utama

Konseli

Berbeda bagaimana
maksudnya mbak?

Konselor

Ya kalau di televisi kan itu
anak-anaknya sudah besar,
sudah dewasa, sedangkan
adik kan masih kecil

10.

Konseli

Iya juga mbak

11.

Konselor

Begini Novia, kalau menurut
mbak kamu jangan meniru
apa yang kamu lihat di
televisi, apalagi masalah
cinta dan gaya pergaulan
yang ada di televisi,
kehidupan kamu dengan
yang ada di televisi berbeda,
yang ada di televisi

Refleksi ide
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kehidupan perkotaan
sedangkan kamu hidupnya
kan di desa, cobalah kamu
renungkan?

12.

Konseli

Iya tapi mbak, saya kan
pengen meniru gaya di
televisi, kan kelihatannya
keren gitu mbak?

13.

Konselor

Iya mungkin menurut kamu
seperti itu, tapi tidak semua
yang ada di sinetron bisa
kamu tiru, yang baik bisa
kamu tiru, yang jelek kamu
tinggalkan saja Novia

Refleksi ide

14.

Konseli

Iya mbak......... (sambil
menunduk)

Konfrontasi

15.

Konselor

Mbak yakin meskipun kamu
tidak meniru gaya bergaul
yang ada pada sinetron,
kamu tetap keren dan gaul,
meskipun kamu tidak meniru
cinta=cinta yang ada di
sinetron, kamu masih bisa
hidup bahagia kok bersama
teman-teman kamu

16.

Konseli

17.

Konselor

Baiklah, berarti kamu ingin
di anggap teman-teman
kamu sebagai orang yang
gaul dan keren, tanpa kamu
memikirkan baik atau buruk
yang ada di sinetron itu?

Menangkap pesan
utama,
Penekanan,
Penjernihan,
Mendefinisikan
masalah

18.

Konseli

iya juga mbak.........

19.

Konselor

Baiklah, sekarang masalah
kamu sudah jelas, namun
apakah kamu senang
melakukan perilaku-perilaku
tersebut?

Memimpin,
Eksplorasi
pengalaman,
Pertanyaan
terbuka,
Attending

TAHAP
PERTENGAHAN
(TAHAP KERJA)
Tujuan : untuk
mengolah masalah
konseli yang sudah
didefinisikan

20.

Konseli

Saya senang-senang saja
mbak

Menatap konseli

21.

Konselor

Terus apakah kamu tidak
pernah memikirkan bahwa
perilaku tersebut tidak cocok
untuk anak se usia kamu?

Mendorong
minimal,
Eksplorasi
pengalaman,
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Pertanyaan
terbuka

22, Konseli Kadang-kadang saya sempat | Ramah,
berpikir seperti itu mbak. Menenangkan

23. Konselor Begini Novia, saat ini kamu | Fokus, Eksplorasi,
harus merubah sikap kamu Pertanyaan
itu, walaupun kamu tidek | terbuka
bisa mengubahnya 100 %, )
tetapi kamu bisa
mengubahnya sedikit demi
sedikit

24. Konseli Iya mbak, saya mengerti apa | Mengarahkan
yang mbak katakan

25. Konselor Kalau begitu, Novia harus Menyimpulkan
mengurangi melihat sementara
sinetronnya ya, dan Novia
juga harus merubah
perilakunya perlahan-lahan,
mbk yakin kamu pasti bisa
merubahnya

26. Konseli Baik mbak.......... Menenangkan
(mengangguk, menatap
konselor)

217. Konselor Baiklah, bagaimana perasaan | Eksplorasi primer, | MEMASUKI
kamu setelah berbincang- Pertanyaan TAHAP AKHIR
bincang dengan saya? terbuka KONSELING
(ramah, menghargai, Tujuan :
menatap klien) Perencanaan

Menyimpulkan
Mengevaluasi

28. Konseli Setelah saya berbincang- Perhatian
bincang dengan mbak, saya
merasa tenang karena saya
dapat menceritakan apa yang
saya rasakan kepada mbak

29. Konselor Bagaimana menurut kamu Upaya
pertemuan kita kali ini? menyimpulkan

30. Konseli Perasaan saya senang, dan Penuh pengertian

mulai dari sekarang saya
akan mencoba merubah
perilaku saya, apa yang
mbak katakan benar agar
saya merubah perilaku saya,
saya juga tidak peduli mbak
sama apa yang di katakan
teman-teman saya, karena
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mereka pun tidak
sepenuhnya berkata benar

31 Konselor lya, jadi Novia tidak perlu Menjelaskan, AKHIR TAHAPAN
meniru perilaku-perilaku Menyimpulkan KONSELING

yang tidak sesuai dengan
usia kamu yang masih kecil
seperti perilaku yang ada di
sinetron

32. Konseli Iya mbak..............

33. Konselor O ya Novia, kalau kamu Ramah, Menatap
bisa merubah perilaku kamu | konseli

menjadi lebih baik, mbak
akah memberikan kamu
hadiah

34, Konseli lya mbak.......

35. Konselor Kalau begitu apakah Pertanyaan
pertemuan ini dapat kita terbuka,
akhiri? Eksplorasi ide

36. Konseli Iya mbak saya kira juga Ramah
demikian, terimakasih mbak

saya.

37. Konselor Iya, mbak juga terimakasih
sama kamu.......

38. Konseli Selamat sore juga

Berdasarkan hasil wawancara diatas, konselor dapat melakukan proses
konseling sebagai berikut :
a. Identifikasi Masalah
Dalam langkah ini konselor berusaha mengumpulkan data dari beberapa
narasumber untuk mengetahui bagaimana keseharian konseli. Konselor bisa
memperoleh informasi-informasi tentang konseli dari orang-orang terdekatnya,

misalnya orang tua, teman sekolah, maupun teman dekatnya.
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Masalah yang dihadapi konseli adalah konseli meniru perilaku yang ada di

sinetron. Perilaku yang dimaksudkan adalah : gaya bicara, gaya bergaul, dan gaya

. Diagnosa

Yaitu langkah untuk menetapkan masalah yang di hadapi konseli beserta
latar belakang yang menjadi penyebabnya. Berdasarkan identifikasi dari beberapa
narasumber maka dapat disimpulkan adalah bahwa masalah yang di hadapi
konseli yaitu perilaku menyimpang seorang anak akibat melihat sinetron (FTV).
Perilaku tersebut dikatakan menyimpang karena dengan usia yang masih sangat
muda, tidak sepatutnya konseli meniru apa yang ada di sinetron, apalagi masalah
percintaan dan gaya hidupnya. Umur seperti mereka seharusnya belajar dan
bergaul seperti wajarnya anak kecil, bukan menirru gaya kehidupan seperti orang
dewasa seperti apa yang ada di sinetron.

Dalam permasalahan kali ini, masalah yang di hadapi konseli yaitu
perilaku menyimpang seorang anak akibat melihat sinetron (FTV). Perilaku
tersebut dikatakan menyimpang karena dengan usia yang masih sangat muda,
tidak sepatutnya konseli meniru apa yang ada di sinetron, apalagi masalah
percintaan dan gaya hidupnya. Umur seperti mereka seharusnya belajar dan
bergaul seperti wajarnya anak kecil, bukan meniru gaya kehidupan seperti orang
dewasa seperti apa yang ada di sinetron, yang sering ditiru konseli adalah
kedekatannya dengan cowok. Kedekatan tersebut bukan hanya sebagai teman tapi

sebagai seorang pacar.
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c. Prognosa

Langkah selanjutnya yang akan dilakukan oleh konselor adalah
menetapkan jenis bantuan apa yang akan diberikan kepada konseli untuk
mengurangi atau menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi konseli, bantuan
yang akan diberikan dalam proses pelaksanaan konseling untuk menyelesaikan
masalah konseli yaitu perilaku menyimpang seorang anak akibat melihat sinetron,
konselor akan menggunakan terapi behavior dengan teknik kontrak perilaku untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Berdasarkan masalah yang terjadi pada konseli
vaitu perilaku menyimpang seorang anak akibat melihat sinetron, konseli
diharapkan merubah perilakunya yang tadinya perilaku itu negatif dapat diubah
menjadi peérilaku yang positif.

Dalam masalah kali ini, konselor dapat melakukan langkah-langkah sebagai

berikut:

1. Konselor memberikan penjelasan dan pemahaman-pemahaman yang di
utarakan oleh konselor kepada konseli untuk merubah perilakunya menjadi
lebih baik.

2. Setelah konseli memperoleh penjelasan dan pemahaman dari konselor tentang
perilaku yang dilakukannya, diharapkan konseli dapat memutuskan untuk
merubah perilakunya demi kebaikan konseli sendiri, dan kebaikan orang-
orang disekitarnya.

3. Dalam proses konseling ini, konselor menggunakan terapi behavior dengan
teknik kontrak perilaku. Kontrak perilaku ini adalah persetujuan antara dua

orang atau lebih (konselor dan konseli) untuk mengubah perilaku tertentu pada
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konseli. Kontrak perilaku didasarkan atas pandangan bahwa membantu
konseli untuk membentuk perilaku tertentu yang diinginkan dan memperoleh
ganjaran tertentu sesuai dengan kontrak yang disepakati. Dengan teknik
kontrak perilaku, konseli diharapkan dapat merubah perilakunya, dengan
kesepakatan-kesepakatan yang sudah dibuatnya dengan konselor. Dalam hal
ini konselor dapat memberikan ganjaran-ganjaran (reward) kepada konseli,
jika perilaku tersebut dapat diubahnya.
d. Konseling

Langkah yang akan dilakukan konselor selanjutnya adalah langkah
konseling. Langkah ini adalah langkah inti dari proses konseling. Langkah
konseling adalah sebuah langkah untuk menyelesaikan masalah yang sedang
dihadapi konseli.

Dalam proses konseling ini, konselor menggunakan terapi behavior
dengan teknik kontrak perilaku. Kontrak perilaku ini adalah persetujuan antara
dua orang atau Iebih (konselor dan konseli) untuk mengubah perilaku. Dengan
kontrak perilaku ini diharapkan konseli dapat merubah perilakunya menjadi lebih
baik. Proses konseling dapat dilakukan sebagai berikut :

Wawancara sesi pertama :

Konselor  :Hai Novia...........
Konseli : Hai mbak Sylvi........
Konselor  : Lagi apa Novia?
Konseli : Ini mbak lagi bermain

Konselor  : Tadi di sekolah bagaimana?



Konseli
Konselor
Konseli
Konselor
Konseli
Konselor
Konseli
Konselor

Konseli

Konselor

Konseli

Konselor

Konseli

Konselor

Konseli
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: Tadi di sekolah saya waktunya olahraga
: Novia kalau di sekolah biasanya bermain sama siapa?
: Sama Vira,Dina, dan Lili mbak
: Kamu selalu bermain sama Vira, Dina, dan Lili?
: Iya mbak, kan kami berempat satu gank
: Lo kamu punya gank juga?
: Iya mbak, kan biar kayak di televisi mbak
: Oo..berarti kamu membentuk gank meniru di televisi?
: Iya mbak, biar gaul mbak kayak di TV, saya juga sering bicara
bahasa gaul kayak di TV.
Terus biasanya kalian berempat kalau berbincang-bincang
membicarakan tentang apa?
: Ya membicarakan tentang teman-teman, dan yang ada di TV
: Apayang adadi TV?
: Ya semua acara yang ada di televisi
: Qo..... begitu, terimakasih karena kamu sudah mau berbincang-
bincang denga mbak

: Iya mbak, sama-sama

Wawancara sesi kedua :

Konselor

Konseli

Konselor

Konseli

: Selamat sore Novia........
: Selamat sore juga mbak.........
: Bagaimana keadaan kamu hari ini?

: Baik mbak, mbak bagaimana?



Konselor

Konseli
Konselor
Konseli

Konselor

Konseli
Konselor

Konseli

Konselor
Konseli
Konselor
Konseli
Konselor
Konseli
Konselor
Konseli
Konselor
Konseli
Konselor

Konseli
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: Albamdulillah saya juga baik, katanya kamu sering melihat
sinetron ya?

: (sambil kétawa) iya mbak

: Kok kamu suka melihatnya?

: Ya saya senang saja

: Mbak dengar-dengar kamu juga meniru apa yang ada di sinetron,
iya ta?

: [ya mbak

: Apa yang kamu tiru dalam sinetron?

: Ya gaya bicaranya, cinta-cintanya, di sinetron juga kalau memakai
baju juga bagus-bagus mbak,ya saya tiru saja

: Katanya kamu sering smsan?

: Tidak mbak

: Masak tidak mau jujur sama mbak sylvi?

: Iya mbak (sambil ketawa)

: Hayo smsan sama siapa?

: Iya mbak saya smsan sama teman-teman

: Teman cewek atau cowok ?

: Teman cewek sama teman cowok mbak

: Yang paling sering teman cewek atau teman cowok ?

: Teman cowok mbak

: Hayo kamu suka ya sama dia?

D eererereens (dia menunduk sambil ketawa)



Konselor
Konseli
Konselor
Konseli
Konselor
Konseli
Konselor
Konseli

Konselor

Konseli

Konselor

Konseli

Konselor

Konseli
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: Lo kok ketawa?

: Iya gitu dech mbak

: Kok ketawa?

: Iya mbak

: Novia mbak boleh tidak mengatakan sesuatu?

: Iya mbak boleh

: Novia kamu kan masih kecil, kamu seharusnya tidak boleh meniru
apa yang ada di sinetron (FTV) yang kamu lihat, apalagi kamu
berpacaran. Kehidupan kamu déngan yang ada di sinétron berbeda.

: Berbeda bagaimana maksudnya mbak?

: Ya kalau di televisi kan itu anak-anaknya sudah besar, sudah
dewasa, sedangkan adik kan masih kecil

: Iya kan tidak apa-apa mbak

: Iya kalau menurut mbak se kamu jangan meniru apa yang kamu
lihat di televisi, apalagi masalah cinta dan gaya pergaulan yang ada
di televisi, kehidupan kamu dengan yang ada di televisi berbeda,
yang ada di televisi kehidupan perkotaan sedangkan kamu hidupnya
kan di desa, cobalah kamu renungkan?

: Iya tapi kan saya pengen meniru gaya di televisi mbak, kan

kelihatannya keren gitu mbak?



Konselor

Konseli

Konselor

Konseli

Konselor

Konseli
Konselor
Konseli

Konselor

Konseli

Konselor

Konseli

Konselor
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: Iya mungkin menurut kamu seperti itu, tapi tidak semua yang ada
di sinetron bisa kamu tiru, yang baik bisa kamu tiru, yang jelek
kami tinggalkan saja Novia

: Iya mbak (sambil menunduk)

: Mbak yakin meskipun kamu tidak meniru gaya bergaul yang ada di
sinetron, kamu tetap keren dan meskipun kamu tidak meniru cinta=
cinta yang ada di sinetron, kamu masih bisa hidup bahagia kok
bersama teman-teman kamu

: Berarti saya tidak boleh mbak meniru apa yang ada di televisi?

: Bukannya kamu tidak boleh meniru, boleh asalkan itu hal-hal yang
baik

: Begitu ta mbak?

: Iya, kamu bisakan perlahan-lahan merubah perilaku kamu itu?

: Iya mbak

: Ya walaupun kamu tidak bisa mengubahnya secara langsung, tapi
kamu bisa mengubahnya secara perlahan-lahan

: Iya mbak,saya akan mencobanya, tapi mungkin agak susah mbak

: Iya tapi kamu kan bisa mencoba dulu, begini saja kalau Novia bisa
mengubah perilaku Novia itu mbak akan memberikan kamu hadiah

: Hadiah apa mbak?

: Pokoknya mbak akan memberikan kamu hadiah, kalau kamu setuju
berarti hadiah itu akan mbak berikan ke kamu, bagaimana kamu

sétuju?



Konseli
Konselor
Konseli
Konselor
Konseli

Konselor

Konseli

. Evaluasi
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: Iya mbak, saya setuju

: Iya sudah tapi kamu janji akan merubah sikap kamu itu

: Iya mbak, saya akan mericoba merubahnya

: Iya sudah berarti kamu sepakat kan?

: Iya mbak saya sepakat

: Mbak berterimakasih karena Novia mau berbincang-bincang
dengan mbak

: Iya mbak sama-sama

Langkah ini adalah langkah dimana konselor mengevaluasi apa yang

sudah dilakukan oleh konseli selama proses konseling berlangsung. Setelah proses

konseling berlangsung, maka konseli sudah ménunjukkan perubahan. Hal itu

ditunjukkan melalui wawancara berikut ini :

Wawancara dengan konseli

Konselor

Konseli

Konselor

Konseli

Konselor

Konseli

Konselor

Konseli

: Hai Novia............

: Hai mbak Sylvi..........

: Bagaimana keadaan kamu hari ini?

: Saya baik mbak

: Bagaimana kamu sekarang masih melihat sinetron (FTV) kah?

: Kalau pulang sekolah sudah tidak mbak, paling kalau minggu itu
pun sudah jarang

: Apa sekarang kamu masih smsan sama teman kamu cowok itu?

: Sudah tidak kok mbak
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Konselor  : Di sekolah kamu masih dekat dengan pacar kamu itu?

Konseli : Saya sama dia sudah tidak dekat lagi mbak, saya mencoba menjaga
jarak dengannya.

Konselor  : Bagaimana setelah kamu melakukan proses konseling?

Konseli : Saya merasa lebih baik mbak, ternyata yang mbak katakan benar,

apa yang ada di sinetron (FTV) tidak semuanya bisa ditiru

Konselor  : Apakah dengan kamu tidak melakukan hal-hal yang sebelumnya
kamu lakukan, kamu merasa canggung?

Konseli : Awalnya iya mbak, tapi setelah saya mencoba untuk merubahnya,
saya merasa lebih baik

Konselor  : Saran mbak, pertahankan terus perilaku baik kamu tersebut, mbak
yakin walaupun kamu tidak bergaya seperti di sinetron, mbak yakin
kamu akan tetap menjadi anak yang keren dan tetap berbudi luhur,
dan karena adik sudah dapat merubah perilakunya, mbak akan
memberikan hadiah sésuai déngan yarig mbak janjikan dulu

Konseli : Iya mbak, terimakasih atas saran-sarannya selama ini

Konselor  :Iya sama-sama

Wawancara dengan orang tua konseli

Konselor  : Assalamualaikum ibu............

Ibu Hartatik : Walaikumsalam...........

Konselor  : Bu, bagaimana dengan Novia sekarang, apakah dia masih sering

melihat sinetron (FTV) seperti biasanya?
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Ibu Hartatik : Alhamdulilah mbak, sekarang Novia sudah jarang dan sudah
hampir tidak pernah melihat sinetron (FTV), kalau pulang sekolah
sekarang dia langsung makan setelah itu saya suruh untuk tidur
siang. Novia melihat sinetron (FTV) cuma di hari minggu saja, itu
pun kadang-kadang mbak.

Konselor  : Berapa lama bu Novia melakukan hal tersebut?

Ibu Hartatik : Sudah seminggu ini mbak Novia merubah kebiasaannya

Konselor  : Apakah Novia masih sering memegang handphone?

Ibu Hartatik : Sekarang sudah tidak pernah, karena handphonenya saya
sembunyikan

Konselor  : Sikap Novia sekarang bagaimana bu?

Ibu Hartatik : Sekarang kalau ibu suruh dia mau mbak, bicaranya juga tidak
seperti dulu, sekarang dia kalau bicara sudah agak sopan

Konselor  : Alhamdulilah bu kalau Novia sudah merubah perilakunya

Ibu Hartatik : Iya mbak, ibu juga beértérimakasih

Konselor  :Iya bu sama-sama, saya juga berterimakasih atas waktu yang ibu
berikan.

Ibu Hartatik : Iya mbak sama-sama

Wawancara dengan teman dekat konseli (Vira)

Konselor  : Selamat siang Vira.....
Vira : Selamat siang mbak sylvi......
Konselor  : Bagaimana perilaku Novia akhir-akhir ini vir?

Vira : Sudah lebih baik mbak
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Konselor  : Apakah ada perubahan perilaku yang ditunjukkan Novia?

Vira : Iya mbak ada, sekarang dia sudah tidak centil seperti dulu mbak,
tapi kalau cerewetnya masih

Konselor  : Sekarang Novia masih sering sms-an tidak?

Vira : Tidak mbak, sekarang dia jarang sekali sms-an

Konselor  :Kalaudi kelas Novia seperti apa?

Vira : Ya seperti biasanya mbak, dia mengikuti pelajaran di sekolah
dengan baik

Konselor  : Novia seperti itu mulai kapan?

Vira : Kira-kira sudah satu mingguan ini mbak

Konselor  : Apakah Novia masih pacaran denga cowok itu ?

Vira : Katanya sudah tidak mbak, sekarang dia juga jauh sama cowok itu.
Konselor  : Oo............. begitu vir

Vira : Terimakasih vir sudah mau menjawab pertanyaan dari mbak
Konselor  : Iya mbak sarna-sama

f. Follow Up / Tindak lanjut
Langkah ini konselor menilai sejauh mana terapi yang dilakukan apakah
telah berhasil atau tidak, sehingga konselor melihat bagaimana perkembangan
selanjutnya dalam jangka waktu yang relatif lama. Setelah proses konseling
dilakukan sebanyak 5 (lima) kali, konselor menilai keberhasilan dari pelaksanaan
konseling yang sudah dilakukannya selama 1 bulan lebih. Adakah perubahan
perilaku yang ditunjukkan konseli. Untuk melihat perubahan tersebut konselor

mendatangi konseli untuk melihat perubahan yang terjadi pada konseli. Perubahan
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itu dapat kita lihat pada perilakunya setiap hari, dan dapat juga ditanyakan pada
orang tua dan teman-temannya tentang perilaku konseli sekarang.

3. Hasil penerapan terapi behavior dalam mengatasi perilaku menyimpang
seorang anak akibat melihat sinetron (FTV) di Kecamatan Bangsal,
Kabupaten Mojokerto

Dari hasil penerapan terapi behavior dengan teknik kontrak perilaku dalam
mengatasi perilaku menyimpang akibat melihat sinetron (FTV) bahwa konseli
perlahan-lahan sudah dapat mengubah perilakunya menjadi lebih baik. Yang
awalnya dia sering melihat sinetron (FTV) pada saat pulang sekolah, sekarang dia
sudah jarang melihat sinetron (FTV), dia lebih memilih untuk tidur dari pada
melihat sinetron (FTV). Yang tadinya konseli sering dekat dengan cowok,
sekarang dia sudah tidak pernah, dan konseli memegang handphone pun juga
sudah jarang, hanya kalau ada keperluan penting saja dia akan memegang
handphone. Dan konseli juga sadar akan perilakunya yang menyimpang, bahwa
tidak selamanya peérilaku yang ada pada sinétron bisa ditiru, alangkah baiknya
sebelum meniru perilaku-perilaku tersebut diharapkan dipilah-pilah terlebih

dahulu, mana yang baik dapat kita tiru dan yang tidak baik jangan kita tiru.



